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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk optimasi dosis GA3 dan beberapa senyawa kimia yang diharapkan 
dapat menjadi substitusi pengunaan GA3. Penelitian dilakukan di rumah kaca kebun percobaan Sukamandi, Balai 
Besar Penelitian Tanaman Padi dengan material genetik yang digunakan adalah tetua dari Hipa 7, yaitu IR58025A 
dan IR40750 dengan 10 aplikasi terdiri dari GA3, beberapa larutan kimia, dan kontrol dengan menggunakan 
rancangan kelompok lengkap teracak tiga ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa GA3 60 ppm, urea 2%, 
fosfat 1%, dan glisin 40 ppm berpengaruh terhadap karakter pembungaan tetua padi hibrida seperti eksersi stigma 
dan malai, serta panjang antera dan filamen. Larutan substitusi urea 2%, fosfat 1%, dan glisin 40 ppm dapat 
digunakan sebagai susbtitusi penggunaan GA3 pada produksi benih padi hibrida sehingga dapat mengurangi biaya 
untuk aplikasi GA3. 
 




The aim of the present study is to optimize the dose of GA3 and substitution chemicals that affect on floral and 
morphological traits of parental lines for hybrid rice seed production. The experiment was conducted at glass 
house on field station Sukamandi, Indonesian Center for Rice Research, during AprilAugust 2010. The 
experimental material comprising both the parental lines of hybrid Hipa 7 i.e. IR58025A and IR40750 were treated 
with 10 treatments of different kind of GA3, chemicals, and one untreated check was grown in randomized block 
design with three replications. The results indicated that a liquid GA3 60 ppm, urea 2%, phosphate 1%, and glycine 
40 ppm could influence some of the characters favoring outcrossing i.e stigma exertion, panicle exertion, anther 
and filament length. These chemical (urea 2%, phosphate 1%, and glycine 40 ppm) showed the possibility of the 
economizing cost of seed production and substitute of GA3.  
 




Salah satu indikasi keberhasilan dalam pengemba-
ngan padi hibrida adalah ketersediaan benih padi 
hibrida bermutu di pasaran dalam jumlah yang cukup. 
Saat ini rata-rata efisiensi hasil benih (seed yield) 
dalam produksi benih padi hibrida masih rendah 
berkisar antara 1,21,4 t/ha. Padahal di China, hasil 
benih padi hibrida mencapai antara 2,52,7 t/ha (Mao 
& Virmani 2003). Perbedaan hasil benih ini memberi 
peluang untuk peningkatan hasil benih padi hibrida.  
Padi hibrida yang dikembangkan di Indonesia 
dirakit dengan metode tiga galur, yaitu: galur mandul 
jantan, pelestari kesuburan, dan pemulih kesuburan. 
Metode tersebut mempunyai kelemahan dalam pro-
sedur produksi benih yang rumit berakibat rendahnya 
hasil benih. Rendahnya tingkat persilangan alami 
(outcrossing) merupakan salah satu penyebab 
rendahnya hasil benih pada produksi benih hibrida. 
Keberhasilan produksi benih padi hibrida salah 
satunya tergantung pada tingkat persilangan alami 
(outcrossing) yang dimiliki oleh tetua. Padi (Oryza 
sativa L.) secara alami merupakan tanaman menyer-
buk sendiri (self-pollinated). Beberapa penelitian me-
nyatakan bahwa persilangan alami pada padi kurang 
dari 1%. Persilangan alami tergantung dari kondisi 
lingkungan dan karakter bunga masing-masing 
(Virmani & Athwal 1973; Taillebois & Guimaraes 
1988). Untuk mengatasi masalah ini, aplikasi GA3, 
urea, fosfat, asam borat, dan glisin untuk me-
ningkatkan karakter yang mendukung produksi benih 
padi hibrida telah banyak dilakukan baik secara 
tunggal maupun kombinasi (Huang et al. 1998; 
Jagadeeswari et al. 2004). Penggunaan GA3 selama 
ini mampu memperbaiki sejumlah sifat yang dapat 
mendukung terjadinya persilangan alami pada padi, 
menstimulasi pemanjangan sel, dan berpengaruh 
pada karakter agronomi, morfologi, dan fisiologi 
tanaman (Rahman et al. 2012; Susilawati et al. 2014; 
Hamad et al. 2015). 
Persentase pembentukan biji (seed set) pada padi 
hibrida juga dipengaruhi oleh tingkat eksersi malai 
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pada galur mandul jantan. Penggunaan GA3 untuk 
meningkatkan eksersi malai dan hasil produksi benih 
padi hibrida telah lama dilakukan dan terbukti mampu 
meningkatkan eksersi malai (Virmani et al. 1997; 
Hasan et al. 2015). Aplikasi GA3 pada galur mandul 
jantan dapat meningkatkan eksersi malai 2030% 
sehingga menghasilkan 3560% gabah isi lebih 
banyak dibandingkan tanpa GA3 (Jagadeeswari et al. 
1998). Selain itu, aplikasi GA3 dapat memperpanjang 
waktu membukanya bunga sampai satu jam lebih 
lama sekaligus memperbesar sudut daun bendera 
dan meningkatkan persentase eksersi stigma sehing-
ga kemungkinan terjadinya penyerbukan lebih me-
ningkat. Secara fenotipik, GA3 dapat meningkatkan 
tinggi tanaman (Viraktamath & Ilyas 2005; Gavino et 
al. 2008). 
Namun, harga GA3 murni sangat mahal sehingga 
biaya produksi benih padi hibrida menjadi tinggi. 
Kelemahan GA3 lainnya adalah penggunaan GA3 juga 
berpotensi meningkatkan kerebahan karena mening-
katnya tinggi tanaman. Aplikasi GA3 pada musim 
penghujan dapat menyebabkan eksersi malai yang 
terlalu panjang sehingga malai lebih mudah patah 
(Prasad et al. 1988). Sehingga perlu dicari alternatif 
pengganti GA3 atau larutan substitusi dengan harga 
lebih murah yang dapat meningkatkan produksi benih 
padi hibrida sekaligus mengurangi biaya produksi. 
Beberapa peneliti menunjukkan kombinasi perlakuan 
GA3 dengan fosfat, urea, dan asam borat secara 
signifikan mampu memperpanjang sel, mempercepat 
pertumbuhan vegetatif, dan reproduksi (Tiwari et al. 
2011; Rahman et al. 2012). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh GA3 dan beberapa 
larutan kimia terhadap perilaku pembungaan pada 






Kegiatan ini dilakukan di rumah kaca kebun per-
cobaan Sukamandi pada bulan AprilAgustus 2010. 
Materi yang digunakan adalah galur mandul jantan 
(galur A) dan galur pemulih kesuburan (R) varietas 
unggul hibrida Hipa 7, yaitu IR58025A dan IR40750. 
Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelom-
pok dengan tiga ulangan. Benih ditanam dalam pot-
pot yang telah diisi dengan tanah sawah dan 
diletakkan di rumah kaca. Setiap unit percobaan 
terdiri dari dua pot tanaman galur A dan dua pot galur 
R, masing-masing pot terdiri dari dua tanaman dan 
diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan terdiri dari 
beberapa larutan GA3 dan larutan kimia lainnya yang 
diprediksi dapat menjadi pengganti GA3. Perlakuan 
penggunaan GA3 dan larutan kimia lainnya adalah 
sebagai berikut: 
T1 = Kontrol  
T2 = LG GA3 60 ppm 
T3 = CG-1 GA3 60 ppm (cair) 
T4 = CG-2 GA3 60 ppm (powder) 
T5 = CG-3 GA3 94 ppm 
T6 = Asam borat 0,5% 
T7 = Phosphat 1% 
T8 = Urea 2% 
T9 = Glisin 20 ppm 
T10 = Glisin 40 ppm 
Laboratory grade (LG) GA3 merupakan larutan GA3 
skala laboratorium dengan konsentrasi 90%, sedang-
kan commercial grade (CG) GA3 adalah dua produk 
GA3 skala komersial dengan konsentrasi 80% terdiri 
dari GA3 komersial yang berbentuk cairan (CG-1) dan 
tepung (CG-2 & CG-3). Analisis data menggunakan 
analisis sidik ragam (anova) dilanjutkan dengan pem-
bandingan nilai tengah. 
Larutan disemprotkan pada tanaman galur A dan 
R pada saat empat periode pertanaman, yaitu: 
bunting, heading, 5% populasi tanaman berbunga, 
dan 20% populasi berbunga. Pengamatan dilakukan 
terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan produktif/ 
rumpun, sudut membukanya daun bendera, panjang 
malai, jumlah gabah isi, jumlah gabah hampa, dan 
persentase pengisian gabah (seed set). Pada bunga 
galur mandul jantan diamati persentase eksersi 
stigma, panjang stigma, persentase eksersi malai, 
lama membukanya bunga, dan sudut pembungaan. 
Pada galur R diamati panjang antera dan panjang 
filamen. Persentase eksersi malai diukur dengan 
menghitung panjang posisi kedudukan leher malai 
terhadap daun bendera. Panjang dan tangkai putik 
pada GMJ dan panjang antera dari galur R diukur 
menggunakan digital caliper. Sudut dan durasi mem-
bukanya bunga dihitung saat bunga padi membuka 
penuh atau saat antesis.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Bunga pada Galur Mandul Jantan (A)  
Eksersi stigma berpengaruh pada sedikit banyak-
nya tepungsari yang dapat diterima. Stigma yang 
posisinya keluar bahkan setelah bunga menutup, 
memperbesar kemungkinan terjadinya pembuahan. 
Salah satu syarat galur mandul jantan yang baik 
adalah mempunyai kemampuan menyerbuk silang 
yang tinggi untuk menghasilkan benih yang tinggi pula 
(Sahoo et al. 1998). Aplikasi GA3 LG menunjukkan 
persentase eksersi stigma, yaitu 58,2%, adapun GA3 
komersial lainnya memperlihatkan reaksi stigma 
eksersi yang lebih tinggi dibanding dengan kontrol 
(Tabel 1). Penggunaan fosfat 1% menunjukkan reaksi 
yang setara dengan asam borat 0,5% dan urea 2%. 
Pada penelitian ini, eksersi stigma pada galur A 
tertinggi (76,9%) dimunculkan melalui aplikasi glisin 
40 ppm. Penggunaan GA3 baik yang LG maupun CG 
dapat meningkatkan persentase eksersi stigma, 
sedangkan penggunaan asam borat 0,5%, urea 2%, 
dan fosfat 1% menampilkan persentase eksersi 
stigma yang setara dengan tanpa menggunakan 
bahan kimia apapun.  
Variabel panjang stigma pada galur A tidak terlihat 
menunjukkan perbedaan nyata dengan penggunaan 
GA3 dan larutan substitusi, sedangkan pada variabel 
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sudut membuka bunga terlihat adanya peningkatan 
dibanding kontrol. Perilaku pembungaan pada galur 
mandul jantan yang dapat memengaruhi meningkat-
nya outcrossing antara lain besarnya sudut pem-
bungaan dan lama membukanya bunga. Semakin 
besar sudut yang dibentuk saat membukanya bunga 
GMJ semakin besar kemungkinan polen dapat jatuh 
ke kepala putik.  
 Penggunaan GA3 baik LG maupun CG, asam 
borat 0,5%, fosfat 1%, dan urea 2% tidak berpenga-
ruh pada peningkatan durasi membukanya bunga 
dibanding kontrol dan aplikasi glisin. Pemberian GA3 
berpengaruh pada lama membukanya bunga yang 
berkisar antara 115,7 menit (urea 2%) sampai dengan 
146 menit (fosfat 1%) (Tabel 1). Pada variabel lama 
membukanya bunga, dibandingkan dengan kontrol 
(114 menit), penggunaan urea 2%, glisin 20 ppm, dan 
glisin 40 ppm menunjukkan tidak adanya perbedaan.   
 
Karakter Bunga pada Galur Pemulih Kesuburan 
(R) 
Pada galur R, ukuran antera merupakan salah 
satu indikasi banyak tidaknya tepungsari yang 
disimpan, sementara itu filamen yang panjang dapat 
memperbesar kemungkinan jatuhnya tepungsari ke 
kepala putik dari GMJ. Kisaran panjang antera 
(kepala putik) pada galur R berkisar antara 0,180,25 
cm. Penggunaan asam borat 0,05%, CG-2 GA3 94 
ppm, dan GA3 CG2 60 ppm menunjukkan pengaruh 
yang sama terhadap ukuran antera galur R. 
Sementara itu, terlihat bahwa penggunaan GA3 murni 
(LG) memperlihatkan antera yang terpanjang di-
bandingkan penggunaan zat kimia lainnya walaupun 
perbedaannya tidak signifikan. Semakin panjang uku-
ran antera dimungkinkan tepungsari yang terbentuk 
semakin banyak sehingga kemungkinan stigma pada 
galur A untuk menerima tepungsari dari galur R pun 
semakin besar. Hal ini berpengaruh pada persentase 
kenaikan hasil dari produksi benih. Sebagai substitusi 
GA3, beberapa zat kimia menghasilkan panjang 
antera yang setara dengan GA3 CG-1 60 ppm, yaitu 
urea 2% dan glisin 20 ppm, sedangkan pada variabel 
panjang filamen, terlihat penggunaan urea 2% dan 
glisin 40 ppm menunjukkan filamen yang lebih pan-
jang dibandingkan dengan penggunaan GA3 CG2 60 
ppm. 
  
Karakteristik Malai pada Galur Mandul Jantan (A) 
dan Galur Restorer (R) 
Pada produksi benih F1 padi hibrida, transfer 
tepungsari dari galur pemulih kesuburan (R) merupa-
kan hal yang penting untuk menentukan tingginya 
seed set pada galur A. Sementara itu, untuk me-
ningkatkan presentase persilangan alami antara lain 
dengan pengguntingan daun bendera (Sutaryo et al. 
1990). Namun demikian teknik ini mempunyai 
kelemahan, yaitu tingginya biaya tenaga pelaksana, 
memengaruhi potensi fotosintesis, dan meningkatkan 
kemungkinan penyebaran penyakit terutama hawar 
daun bakteri.  
Penggunaan GA3 memperpanjang sel-sel bagian 
atas daun terutama pada kolar sehingga sudut daun 
bendera lebih membuka (Virmani et al. 2007). Hal ini 
dapat mempermudah pergerakan tepungsari. Terlihat 
ada peningkatan besar sudut daun bendera disebab-
kan penggunaan GA3 terhadap tanaman galur A yang 
berkisar antara 23,936,2 dimana aplikasi LG GA3 60 
ppm dan CG-2 GA3 94 ppm memperlihatkan besar 
sudut daun bendera yang sama. Adapun pemakaian 
fosfat 1% dan urea 2% juga meningkatkan besar 
sudut daun bendera walaupun tidak sebesar dengan 
penggunaan GA3. Penggunaan asam borat 0,5%, 
glisin 20, dan 40 ppm ternyata tidak meningkatkan 
sudut daun bendera. Pada variabel panjang malai 
galur A dan R, penggunaan larutan substitusi tidak 
memengaruhi secara nyata. Jumlah gabah isi per 
Tabel 1 Pengaruh GA3 dan beberapa larutan kimia terhadap karakteristik bunga pada galur A dan R 
Perlakuan 























































































































































Rata-rata 58,7 0,28 31,8 126,5 0,21 0,67 
Std. eror 03,9 0,01 01,8 011,1 0,02 0,02 
BNT 5% 11,6 0,04 05,2 032,8 0,05 0,07 
KK (%) 11,5 9,32 09,5 015,3    12,65 6,11 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) pada P = 0,05. 
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malai dan seed set pada galur A dan R tidak di-
pengaruhi oleh GA3 maupun zat kimia lainnya terbukti 
tidak adanya peningkatan seed set pada semua 
perlakuan dibandingkan dengan kontrol (Tabel 2 & 3). 
 
Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan 
Tinggi tanaman berpengaruh dalam menghasilkan 
benih yang tinggi dimana penampilan tetua baik galur 
A maupun R harus proposional. Supaya galur A dapat 
menangkap tepungsari yang banyak dari galur R, 
maka tanaman R harus lebih tinggi dibanding dengan 
galur A. Penggunaan GA3 CG-1 60 ppm dapat 
meningkatkan tinggi tanaman pada galur A hingga 
mencapai 162,4 cm dan pada R, yaitu 130,2 cm. 
Perlakuan GA3 CG1 60 ppm memberikan reaksi 
tanaman yang paling tinggi dibandingkan dengan 
aplikasi GA3 LG 60 ppm, GA3 CG-2 60 ppm, CG-3 
GA3 94 ppm baik pada tanaman GMJ maupun R 
(Tabel 4). Peningkatan tinggi tanaman pada aplikasi 
GA3 disebabkan hormon tersebut memacu pertumbu-
han vegetatif dengan aktif melakukan pembelahan 
dan pemanjangan sel (Pareek et al. 2000). Hal ini 
sebagaimana yang dilaporkan oleh Virmani et al. 
(2007) dan Tiwari et al. (2011). Aplikasi asam borat, 
fosfat, urea, maupun glisin tidak berpengaruh ter-
hadap peningkatan tinggi tanaman. Hal ini senada 
dengan penelitian Jagadeeswari et al. (2004) bahwa 
penggunaan asam borat dan glisin tidak berpengaruh 
pada tinggi tanaman. 
Jumlah anakan produktif per rumpun merupakan 
variabel penting yang berhubungan dengan hasil 
gabah tinggi (Tiwari et al. 2011). Sedangkan peng-
gunaan GA3 LG, terlihat mampu menambah jumlah 
anakan sebanyak 2 anakan produktif dibandingkan 
dengan kontrol. Hal yang sama terlihat pada peng-
gunaan phosphat 1%. Sementara itu, penggunaan 
GA3 komersial, asam borat 0,5%, dan glisin 20 ppm 
hanya mampu menambah jumlah anakan sebanyak 1 
rumpun, sedangkan urea 2% dan glisin 40 ppm tidak 
berpengaruh terhadap penambahan jumlah anakan 
baik pada GMJ maupun R. 


















































































































































Rata-rata 31,3 27,0 72,8 208,9 24,0 10,8 
Std. eror 04,2 01,0 02,7 020,4 11,7 04,2 
BNT 5% 12,5 02,8 08,0 060,5 34,8 13,9 
KK (%) 23,2 06,2 06,0 016,9 84,8 74,9 
Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT) pada P = 0,05. 
 
Tabel 3 Pengaruh GA3 dan beberapa larutan kimia terhadap karakteristik malai pada galur pemulih kesuburan (galur R) 
Perlakuan 
Tinggi tanaman (cm) Jumlah anakan (batang) 



























































































Rata-rata 129,5 107,3 09,0 12,2 
Std. eror 004,4 002,6 00,9 01,1 
BNT 5% 013,2 007,7 02,7 03,1 
KK (%) 005,9 004,2 17,3 15,0 
Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada P=0,05; tn = tidak nyata. 
 




Penggunaan GA3, asam borat, fosfat, urea, dan 
glisin berpengaruh terhadap variabel pembungaan 
baik pada galur A maupun galur R. Aplikasi GA3 60 
ppm berbentuk cair lebih efektif memengaruhi pem-
bungaan galur tetua padi hibrida. Aplikasi urea 2%, 
fosfat 1%, dan glisin 40 ppm berpotensi sebagai 
larutan substitusi untuk menggantikan GA3 dalam 
produksi benih padi hibrida karena mampu me-
ningkatkan karakter pembungaan pada tetua galur 
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Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada P=0,05; tn = tidak nyata. 
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